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KATA PENGANTAR 
 

 

 

uji syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa atas segala rahmat dan 

karunia-Nya, sehingga buku ini akhirnya dapat selesai dengan baik setelah 

melalui perjalanan yang panjang dan penuh tantangan. "Dinas Jaga di Kapal 

(Deck Department)" adalah hasil dari empat tahun usaha dan kerja keras, yang tidak 

terlepas dari dukungan berbagai pihak yang selalu memberikan semangat dan masukan 

yang berharga. 

Buku ini disusun dengan tujuan untuk memberikan pemahaman yang mendalam 

mengenai peran penting dinas jaga kapal dan penerapan International Regulations for 

Preventing Collisions at Sea (COLREGs) 1972 Amandemen 2001, yang merupakan 

landasan hukum internasional dalam upaya mencegah tabrakan di laut. Peraturan ini 

menjadi acuan utama bagi taruna, mualim kapal, serta pihak terkait lainnya dalam 

menjalankan tugas mereka dengan penuh tanggung jawab, guna menjaga keselamatan 

pelayaran dan keamanan di perairan internasional. 

Dalam penulisan buku ini, kami berusaha menyajikan informasi secara 

komprehensif namun mudah dipahami, agar dapat digunakan sebagai referensi baik oleh 

mualim, taruna, maupun praktisi maritim lainnya. Proses penulisan yang memakan waktu 

empat tahun ini tentu tidak mudah, namun berkat kegigihan dan dukungan dari kolega, 

teman sejawat, serta pihak yang berkompeten, kami berhasil menyelesaikan karya ini 

dengan penuh kepuasan. 

Kami menyadari bahwa buku ini masih jauh dari sempurna, oleh karena itu kami 

membuka diri untuk menerima kritik dan saran yang konstruktif guna perbaikan di masa 

mendatang. Semoga buku ini dapat memberikan manfaat yang besar bagi pembaca, 

meningkatkan pemahaman tentang pentingnya dinas jaga yang baik, dan menjadi 

referensi yang berguna dalam pengaplikasian COLREGs 1972 di dunia maritim. 

Akhir kata, kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah 

berkontribusi dalam penyusunan buku ini. Semoga buku ini dapat memberikan manfaat 

bagi kemajuan dunia pelayaran dan keselamatan laut. 

 

Medan, Agustus 2025 
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